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Pembelajaran daring tidak selamanya baik banyak masih
kekurangannya salah satunya adalah mahasiswa merasa bosan karena
proses pembelajaran monoton dan kurang menarik. Sehingga
mahasiswa tidak tertarik belajar dan menyelesaikan pembelajaran yang
dilakukan di di e-learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh model model Project-Based Learning (PjBL) berbatuan
penelian teman sebaya terhadap hasil belajar. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian semu. Rancangan penelitian ini
menggunakan rancangan posttest only control group design Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester Il PGSD yang ada di
Singaraja yang berjumlah 170 mahasiswa yang tersebar secara merata

di 6 kelas yaitu kelas A-F. Data diperoleh dari hasil perhitungan skor tes
hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan dua teknik
analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis
dengan uji t diperoleh terdapat perbedaan antara mahasiswa yang
belajar dengan model Project-Based Learning berbatuan penelian
teman sebaya dengan mahasiswa yang belajar dengan daring. Hal ini
dapat dilihat dari nilai sig. yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00. Jadi,
model Project-Based Learning berbantuan penilaian teman sebaya
memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar. Sehingga di
rekomdasikan sebagai salah satu model pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran daring.
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ABSTRACT

Online learning is not always good many still lack one of them is students feel bored because the
learning process is monotonous and less interesting. So that students are not interested in learning
and completing learning that is done in e learning. This study aims to examine the influence of the
rocky PjBL model of peer-neutrality on learning outcomes. The type of research done is pseudo-
research. This research design uses the posttest only control group design design This study
population is all pgsd semester ii students in Singaraja which amounted to 170 students spread evenly
across 6 classes, namely class A - F. Data obtained from the results of the calculation of student
learning test scores. This study uses two analytical techniques: descriptive analysis and inferential
analysis. The results of the analysis with the t test found there was a difference between students who
studied in a rocky PjBL model with peers and students who studied online. This can be seen from the
sig value. Smaller than 0.05 is 0.00. So, the existence of a PjBL learning model assisted by peer
assessments has a positive influence on learning outcomes. So that it is recomped as one of the
learning models used in online learning.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan IPS adalah disiplin-displin ilmu sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu
sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, dan antropologi yang mempelajari masalah-masalah
social (Donas Ahmad Najib & Elhefni, 2016). Pendidikan IPS yang baik adalah pembelajaran dengan
mengkaitkan dan memadukan dari berbagai materi ilmu-ilmu sosial dalam konteks yang mengikuti
perkembangan zaman dan disesuaiakan dengan pengajaran (Nilasari, 2013). Pembelajaran IPS
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mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan dalam pembentukan sikap, watak, dan kepribadian
siswa. Pembelajaran IPS memiliki tujuan yang sangat strategis kaitannya dengan pembentukan dan
pembangunan negara yang berkualitas untuk membekali siswa seperangkat pengetahuan, sikap, nilai,
moral, dan keterampilan sosial agar dapat memahami dan melakoni lingkungan masyarakat sekitar, serta
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Andi et al., 2017). Pentingnya
pembelajaran IPS diberikan, tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi pengajar untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan tentunya menarik bagi peserta.

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk belajar mandiri dan membangun pengetahuannya sendiri. saat ini metode pembelajaran yang
digunkan adalah pembelajaran daring dimana mahasiswa belajar dengan bantuan Internet. Pembelajaran
daring/online merupakan suatu Kkegiatan belajar yang membutuhkan jaringan internet dengan
konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, serta kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran (Oktafia & Wulandari, 2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan
dengan bantuan internet, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih mandiri tanpa
adanya batas ruang dan waktu (O’Doherty et al., 2018). Dengan adanya pembelajaran daring memberikan
kesepatan peserta didik untuk bertukar pendapat dengan orang lain dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar mandiri (Hwang et al., 2020). Alat bantu yang bisa digunakan dalam proses
pembelajaran daring adalah google meet, google room, google classroom, WA, dan social media (Chang et
al.,, 2020).

Namun, tidak selamanya pembelajaran online/daring tersebut berdampak positif, pembelajaran
daring berdampak terhadap perubahan sikap isolasi social, kurangnya interaktivitas, partisiapsi dan
keterbatasan umpan balik. Kurang siapnya orang tua dalam menghadapi pembelajaran online,
pembelajaran online tidak mempunyai suasan formal seperti pembelajaran tradisional, pada
pembelajaran online tidak terjadi interaksi social sesama peserta didik (Dong et al,, 2020). Banyak anak
yang tidak melakukan pembelajaran online, melakukan aktivitas yang youtube serta kegiatan yang lain
yang menunjukkan adanya kecanduan “gawe”(Liu et al, 2020; Rahmawati & Latifah, 2020; Samaha &
Hawi, 2016). Serta masalah yang lain adalah dengan pemberian masalah yang terlalu rumit akan
menyebakan peserta didik frustasi dan tidak ingin belajar. Dengan kondisi ini akan sangat mempengaruhi
hasil belajar yang nantinya akan berdapak terhadp kualitas output Pendidikan. Begitu juga halnya yang
terjadi pada mahasiswa PGSD, minat belajar daring mereka sangat rendah, jarang skali mereka mau buka
kamera saat meet maupun zoom dalam proses perkuliahan. Interaksi antar mahasiswa juga sangat rendah
sekali. Pengerjaan tugas di E-Learning hanya sekedar isi saja dan sepertinya tidak ada keseriusan mereka
mengerjakan tugas secara on-line sehingga nilai mereka menjadi rendah.

Mengatasi masalah tersebut dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang bisa membuat
mahasiswa belajar dengan aktif dan belajar dengan perasaan yang nyaman. Salah satu modela
pembelajaran yang bisa digunakan adalah model Project-Based Learning (PjBL). Pembelajaran berbasis
proyek berkaitan dengan dunia nyata siswa yang memerlukan penyelidikan kolaboratif dan produksi
serta serangkaian proyek (Muhammad, 2018). Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran
yang inovatif yang menekankan pada kegiatan kompleks dengan tujuan pemecahan masalah dengan
berdasar pada kegiatan inkuri (Kurniawan et al., 2018). Pembelajaran dengan PjBL, guru bertanggung
jawab melakukan monitor terhadap aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek, sehingga siswa mampu
mengembangkan suatu gagasan dan menghasilkan hasil yang memuaskan (Muhammad, 2018;
Rahmazatullaili et al., 2017). Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti
dari suatu disiplin studi, melibatkan pebelajar dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan pebelajar bekerja secara otonom mengkonstruk
pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan produk nyata (Sumarni, 2020). Jadi,
penerapan model PjBL dalam proses pembelajaran memberikan dampak poasitif dalam proses
pembelajaran. selain model, untuk membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan bisa dilakukan
dengan cara menggunkan penilain teman sebaya.

Penilaian teman sebaya adalah salah satu penilaian yang dilakukan oleh teman sebaya untuk
menilai pekerjaan temannya (Alias et al, 2015; Jalili & Shishavan, 2020). Penilaian teman sebaya
digunakan dalam proses penilaian projek atau persentasi. Penilaian teman sebaya penting dalam
mengavaluasi dan mendorong terjadinya umpan balik yang baik (Liang et al., 2020; Luaces et al., 2018).
Penilaian teman sebaya meningkatkan akuntabilatas dan menginspirasi mereka untuk meningkatkan
interaksi dengan teman sebaya sehingga dihasilkan penilaian yang bersifat heterogeny (James et al,
2018). Strategi Penilaian teman sebaya sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena akan
mengembangkan interaksi social antara teman sebaya. Kelebihan masing-masing komponen yaitu model
dan jenis penilain ini menjadi salah satu alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh model PjBL berbatuan penelian teman sebaya terhadap hasil belajar.
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Penerapan model pembelajaran diharapakan dapat mengurangi kebosananan mahasiswa dalam proses
pembelajaran serta proses penilaian teman sebaya memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
termotivasi mengikuti pembelajaran.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu. Eksperimen semu adalah jenis
komparasi yang membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek
(kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya (Arikunto, 2015). Rancangan
penelitian ini menggunakan rancangan posttest only control group design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa semester II PGSD yang ada di Singaraja yang berjumlah 170 mahasiswa yang tersebar
secara merata di 6 kelas yaitu kelas A-F. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa semesrter II PGSD. Atau
dengan kata lain pengambilan sampel dilakukan dengan tehknik group random sampling. Pengambilan
sampel dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama, diundi dua kelas yang ada PGSD Singaraja secara
random dan hasilnya sebagai sampel penelitian. Dari kedua kelas, selanjutnya dipilih secara random
menjadi 1 kelas eskperimen dan 1 kelas kontrol. Dari hasil tersebut diperoleh kelas A sebagai kelompok
eksperimen dengan jumlah 30 orang mahasiswa dan kelas B sebagai kelas control dengan mahasiswa
sebanyak 30 orang. Objek penelitian ini adalah hasil belajar mahasiwa pada mata kuliah pendidikan IPS
SD yang telah diberikan eksperimen berupa yaitu Project-Based Learning (PjBl) berbantuan penilain
teman sebaya dengan variable terikat yaitu hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar diukur dengan
instrument tes. Tes uraian ini akan terdiri dari soal pilihan ganda dengan tingkat kognitif dari C4-Cé6. Tes
akan diambil dari materi Strategi Pembelajaran IPS SD dan Model, Metode Pembelajaran IPS SD. Tahapan-
tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat dipaparkan sebagai berikut. 1) Tahap
Persiapan, pada tahap ini meliputi: analisis kurikulum, analisis materi, merancang pembelajaran (RPS)
Pendidikan IPS, merancang evaluasi (prosedur, instrument, kunci jawaban, pedoman evaluasi). Dan 2)
Tahap Pelaksanaan, pada tahap ini meliputi: kegiatan pembelajaran di kelas dengan yaitu Project-Based
Learning (PjBl) berbantuan penilain teman sebaya dengan variable terikat yaitu hasil belajar mahasiswa.
Tahap Analisis, pada tahap ini meliputi kegiatan evaluasi dan analisis hasil belajar mahasiswa dengan
memberikan tes hasil belajar.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data skor hasil belajar mahaiswa mahasiswa
semester II PGSD yang mengikuti pembelajaran PjBl berbantuan penilain teman sebaya yang diterapkan
di kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa pembelajaran PjBl berbantuan penilain teman sebaya. Data
diperoleh dari hasil perhitungan skor tes hasil belajar mahasiswa. Data yang dikumpulkan ditabulasi
rerata dan simpanagan baku menyangkut data hasil belajar. Penelitian ini menggunakan dua teknik
analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis infrensial. Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data yang diperoleh. Data yang telah diperoleh dari penelitian dideskripsikan menurut
variabel hasil belajar. Analisis deskriptif menampilkan rata-rata, standar deviasi, modus, median, nilai
minimum, nilai maksimum, jangkauan, dan jumlah data dari setiap variabel yang diteliti. Analisis
infrensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis digunkan adalah Uji t
digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Uji dilaksanakan dengan langkah membandingkan t hitung dengan t tabel. Dengan
ketentuan jika t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 (a: 5%), maka variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini dibantu dengan SPSS
20.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pembalajaran PjBl berbantuan penilain
teman sebaya di tengah pandemi untuk meningatkan hasil pendidikan IPS mahasiswa PGSD. Dalam
penelitian ini ada dua variable yang digunakan yaitu variable bebas yaitu pembalajaran PjBl berbantuan
penilain teman sebaya dengan variable terikat yaitu hasil belajar mahasiswa. Hasil analisis data deskritif
ditunjukkan pada Tebel 1. Diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa hal ini
ditunjukkan dari hasil mean dimana kelas ekperiment mempunyai nilai mean yang lebih besar yaitu 75,1
dengan median 75, standar deviasi 6,8, nilai Maksimum 89 dan nilai minimum 89. Untuk Tingkat katagori
kelas eksperimet berada pada katagori sangat baik dan baik yang masing-masing persentasenya 56,7%
dan 43,3%. Sedangkan untuk kelas kontrol hasil berlajar mahasiswa berada pada katagori baik sebesar
76,7%. Untuk lebih lengkap ditunjukkan pada Tabel 2. Jadi, berdasarkan hasil penelitian deskriptif
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diperoleh terdapat perbedaan pembalajaran PjBl berbantuan penilain teman sebaya di tengah pandemi
untuk meningatkan hasil pendidikan IPS mahasiswa PGSD.

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif

Komponen yang diukur Eksperiment Kontrol
Mean 75,1 67
Median 75 65
Standar Deviasi 6,8 6,7
Max. 89 80
Min. 65 55

Tabel 2. Kelas Interval untuk Masing-Masing Kategori

Interval Skor Ekperimen Persentase Kontrol Persentase Kategori
75,05-100 17 56,7% 4 13,3% Sangat Baik
58,35-75,04 13 43,3% 23 76,7% Baik
41,65-58,34 0 0% 5 10% Cukup
24,95-41,64 0 0% 0 0% Kurang
0-24,94 0 0% 0 0% Sangat Kurang

Setelah dilakukan uji analisis secara seskriptif uji selanutnya yaitu uji infensial dengan Uji t.
Namun sebelumnya dilakukan uji prayarat, uji Prayarat yang dilakukan adalah uji Normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov, hasil perhitungan diperoleh data hasil penelitian berdistribusi Normal. Dimana
nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Hasil lebih lengkap ditunjukan pada Tabel 3. Setelah dilakukan uji
normalitas dilanjutkan dengan uji homogenitas, berdasarkan hasil analisis dengan Levene’s Test diperoleh
nilai sig. 0,797 yang mana nilai ini lebih dari 0,05 yang berarti data yang diperoleh berasal dari kelas
homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat maka dapat dikatakan bahwa data hasil penelitian bersal dari
sebaran data normal dan homogen sehingga uji t bisa dilakukan. Hasil analisis dengan uji t diperoleh
terdapat terdapat perbedaan pembalajaran PjBl berbantuan penilain teman sebaya di tengah pandemi
untuk meningatkan hasil pendidikan IPS mahasiswa PGSD dengan mahasiswa yang belajar secara daring.
Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00.

Tabel 3. Hasil uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimnet 0,142 30 0,126 0,949 30 0,156
Kontrol 0,151 30 0,077 0,961 30 0,516

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pembalajaran PjBl berbantuan penilain teman
sebaya di tengah pandemi untuk meningatkan hasil pendidikan IPS mahasiswa PGSD. Kondisi ini tidak
terlepas dari model pembelajaran yang digunakan. Dengan adanya model PjBl berbantuan penilaian
teman sebaya akan membuat suasana pembelajaran lebih aktif serta terjalinnya interaksi yang baik antar
mahasiswa. Adanya interaksi yang baik ini akan membuat hasil belajar siswa meningkat. Hasil belajar
yaitu perubahan perilaku dari hasil pengalaman belajar yang terdiri dari 3 ranah; kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil belajar adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan Berhasil atau tidaknya seseorang tujuan pendidikan (Novianti et al., 2020).
Keberhasilan belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu
berasal dari dalam diri orang yang belajar (faktor internal) dan ada pula dari luar dirinya(faktor
eksternal). Faktor dalam meliputi faktor fisiologi (kondisi fisik dan kondisi panca indera). Faktor psikologi
diantaranya bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif. Sedangkan faktor luar meliputi
faktor lingkungan dan factor instrumental. Faktor lingkungan ialah faktor alam dan faktor social
(M.Ngalim, 2007). Jadi, keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang digunakan. Hal ini sesaui dengan hasil penelitian ini dimana dengan adanya moel pembelajaran PjBL
mahasiswa akan lebih aktif dalam membanguan pengetahuannya sendiri.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang inovatif yang menekankan pada
kegiatan kompleks dengan tujuan pemecahan masalah dengan berdasar pada kegiatan inkuri (Kurniawan
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et al, 2018). PjBL merupakan pembelajaran yang inovatif yang menekankan pada kegiatan kompleks
dengan tujuan pemecahan masalah dengan berdasar pada kegiatan inkuri (Apriyanto et al., 2017; Arizona
et al, 2020). Pembelajaran dengan PjBL, guru bertanggung jawab melakukan monitor terhadap aktivitas
siswa selama menyelesaikan proyek, sehingga siswa mampu mengembangkan suatu gagasan dan
menghasilkan hasil yang memuaskan (Rahmazatullaili et al., 2017). Fokus pembelajaran terletak pada
konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pebelajar dalam investigasi
pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan pebelajar
bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya
menghasilkan produk nyata (Sumarni, 2020). Jadi, penerapan model PjBL dalam proses pembelajaran
memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini juga selain model PjBL yang
digunakan, proses penilian yang dilakukan adalah teman sebaya. Adanya proses penilaian teman
mempengaruhi hasil belajar.

Penilaian teman sebaya adalah salah satu penilaian yang dilakukan oleh teman sebaya untuk
menilai pekerjaan temannya (Alias et al, 2015; Jalili & Shishavan, 2020). Penilaian teman sebaya
digunakan dalam proses penilaian projek atau persentasi. Penilaian teman sebaya penting dalam
mengavaluasi dan mendorong terjadinya umpan balik yang baik (Liang et al., 2020; Luaces et al., 2018).
Penilaian teman sebaya meningkatkan akuntabilatas dan menginspirasi mereka untuk meningkatkan
interaksi dengan teman sebaya sehingga dihasilkan penilaian yang bersifat heterogeny (James et al,
2018). Strategi Penilaian teman sebaya sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena akan
mengembangkan interaksi social antara teman sebaya. Strategi Penilaian teman sebaya sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran karena akan mengembangkan interaksi social antara teman sebaya.
Pembelajaran yang melibatkan teman sebaya akan mengurangi kecemasan dan setres, dengan dibimbing,
dibantu, dan diberikan uampan balik oleh teman sebaya peserta didik akan dapat meningkatkan
kepercayaan diri (Han et al., 2015; Stone et al,, 2013). Pembelajaran yang melibatkan peserta didik akan
menghasilkan pembelajaran yang lebih kondusif.

Jadi, dapat dikatakan bahwa adanya model PjBL berbantuan penilaian teman sebaya memberikan
pengaruh yang poasitif terhadap hasil belajar. Hal ini disebakan oleh model ini memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan pembelajaran secara aktif dalam memecahkan masalah dan
memberikan kesempatakan kepada mahasiswa untuk mengaktualisasikan dirinya. Hal ini tentunya sangat
berdampak terhadap maotivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya doroangan untuk
belajar dan saling mempengaruhi sesama teman sebanya akan berdampak terhadap peningkatan
pengetahuan. Selian kelebihan penelitian ini masih ada kekuranganya dimana proses pembelajaran masih
belum menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak kerena terbentur dengan adanya Covid-19.
Namun, peneliti yakin jika model pembelajaran ini digunakan akan tetap memberikan dampak yang
Positif terhadap pembelajaran.

4. SIMPULAN

Adanya model PjBL berbantuan penilaian teman sebaya memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar. Hal ini disebakan oleh model ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk melakukan pembelajaran secara aktif dalam memecahkan masalah dan memberikan kesempatakan
kepada mahasiswa untuk mengaktualisasikan dirinya. Sehingga di rekomdasikan sebagai salah satu model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring.
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